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ABSTRACT 
Background: A lot of disease's occurrence has been caused by smoking which exclusively happened to women, 
especially due to their health reproductive. The increasing tobacco's user among women caused more complex tty problems, 
ettheron individual's health problems, infant's secureness, economic's and social's problems, and family's health problems. 
World Health Organization had been made the increasing acts against tobacco on women user as priority Methods: 
This study is an advanced analysis from Rtskesdas 2007 that has been purposed to get a descripttve of relation between 
social status and dtsease's occurence on women's smoker m Indonesia. Data collected with cross secttonal method. 
Results: Showed that the majority of women's smoker were on the age 45 to 54 years, marital status married. not educated, 
work as farmers/fishers/labors, on rural domicile, and on low level economic status. Respiratory diseases which the 
most happened caused by smoking was infection upper respiratory (/SPA) than asthma, tuberculosis, and pneumonia. 
Degenerative disease which the most happened caused by smoking was hypertension than cardiovascular disease 
and stroke. Government should make the strategic policy to protect women from active and or passive smoker. more 
seriously. Health promotion about negative effect of smoke must be increased. especially for women and for community 
m general. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini merokok di tempat umum bukan hanya 
monopoli kaum pria . Pemandangan para wan ita 
yang ikut menebarkan asap dari berhala sepan1ang 
tujuh senti, menuruf pen yair Taufik Ismail, di tempat-
tempat umum adalah sesuatu yang dianggap wajar 
terutama di kota-kota besar Padahal tembakau 
adalah penyebab kematian utama golongan dewasa 
muda di dunia, tidak terkecuali para wanitanya. lkut 
andilnya kaum wanita dalam aktivitas merokok, 
semakin meningkatkan jumlah perokok pasif, apalagi 
Jika dikaitkan dengan peran wanita dalam keluarga. 
Namun sampa1 saat ini belum ada langkah nyata dari 
pemerintah untuk membatasi penggunaan tembakau 
1ni 
Di negara maju, prevalensi wanita merokok 
hampir mencapai 20- 35%, sedangkan pada negara 
berkembang , diperkirakan antara 2-10% wanita 
adalah perokok. Saat ini prevalensi wanita perokok 
di dunia sekitar 12% dan WHO memprediksi jumlah 
t Puslitbang Sistem dan Kebijakan Kesehatan 
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Puslitbang S1stem dan Kebijakan Kesehatan 
tersebut akan meningkat tajam mencapa1 20% pada 
tahun 2025 (WHO, 1992, 2001 ). Banyak gangguan 
kesehatan akibat rokok yang secara eksklusif hanya 
menyerang kaum wanita, khususnya yang berka1tan 
dengan kesehatan reproduksinya Selain dampak pad a 
diri sendiri, perokok wan ita mempunya1 kecenderungan 
yang lebih besar terhadap menurunnya keb1asaan 
tersebut terhadap anak-anaknya (INWAT, 2006). 
Kematian akibat tembakau pada wanita 
diperkirakan semakin berlipat, sehingga pada tahun 
2020, sekitar 1 juta wanita dewasa akan meninggal 
karena penyakit-penyakit yang berhubungan dengan 
rokok setiap tahunnya. Penmgkatan jumlah wan1ta 
pengguna tembakau yang pesat akan menimbulkan 
berbagai masalah yang lebih kompleks, baik terhadap 
kesehatan personal, keselamatan janin , masalah 
ekonomi, sosial serta kesehatan keluarga World 
Health Organization (WHO) memberikan perhatian 
serius dan menjadikan program untuk menmgkatkan 
aksi terhadap masalah ak1bat penggunaan tembakau 
pada wanita sebagai prioritas (WHO, 1992, 2001). 
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